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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kerangka Teori 
1. Motivasi 
Meneliti atlet sebagai salah pelaksana kegiatan olahraga di 
Indonesia sangat dibutuhkan. Tidak jarang ditemukan atlet yang 
kurang memiliki semangat untuk melakukan latihan, yang berakibat 
oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah kurangnya motivasi, 
terlebih dahulu akan di jelaskan mengenai teori – teori tentang 
motivasi. 
Menurut Sondang P Siagian: 
Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan 
seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengarahkan 
kemampuan, dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan 
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka 
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah 
ditentukan sebelumnya.1 
                                                             
1 Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004), hal. 138 
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Pengertian motivasi banyak ditemukan oleh para ahli psikologi 
maupun pendidikan seperti Sarlito (2006) menyatakan “motivasi merupakan 
istilah yang lebih umum, yang menunjukkan kepada seluruh proses gerakkan 
itu, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri 
individu, tingkah laku yang timbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau 
akhir dari gerakkan atau perbuatan.” 
Singgih D Gunarsa dalam bukunya mengatakan: 
Motivasi sebagai kecenderungan yang mengarah dan memiliki tingkah 
laku yang terkendali sesuai kondisi, dan kecenderungan 
mempertahankan sampai tujuan tercapai. Mendefinisikan motivasi 
sebagai dorongan untuk mencapai tujuan, dorongan dari dalam diri 
terhadap aktifitas yabg bertujuan.2 
Menurut David Krech motivasi adalah kesatuan keinginan dan tuuan 
yang menjadi pendorong untuk bertingkah laku dinyatakan bahwa studi 
tentang motivasi adalah studi yang mempelajari dua pertanyaan yang 
berbeda atas tingkah laku individu yakni mengapa memilih individu tersebut 
dan menolak individu lainnya.3 
                                                             
2 Singgih D. Gunarsah, Op.cit, h.22 
3  David Krech, Theory and Problems Of Sosial Psikologi, (new ork: McGraw-Hill, 
1962) h.30 
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Menurut Harold (Moekijat,2004) menjelaskan bahwa, “motivasi 
menunjukan dorongan atau usaha untuk memenuhi atau memuaskan 
suatu kebutuhan atau untuk mencapai suatu tujuan.”4 
a. Jenis – jenis motivasi 
Motivasi merupakan pendorong agar seseorang melakukan 
kegiatan untuk mencapai tujuan. Berdasarkan dorongan motivasi dapat di 
bedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
 Mengenai motivasi instrinsik dikatakan Devi Edward dalam buku 
Herman Subardjah menjelaskan perilaku motivasi secara instrinsik yang 
dimotivasi oleh kebutuhan batin seseorang untuk merasa kompeten dan 
menentukan sendiri dalam berurusan dengan lingkungannya. (herman 
subardjah, psikologi olahraga, Jakarta: percetakan universitas Jakarta, 
2000, hal. 22) Terlihat motivasi instrinsik merupakan keinginan yang 
timbul dari diri individu itu sendiri tanpa adanya keinginan untuk 
mempengaruhi lingkungan luar. 
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul karena adanya 
faktor luar yang mempengaruhi dirinya. Atlet berpartisipasi dalam aktifitas 
olahraga tidak disadari dengan kesenangan dan kepuasan, tetapi 
keterlibatan atlet dalam aktivitas itu disadari oleh keinginan untuk 
mempeoleh sesuatu. 
                                                             
4 H.J.S. Husdarta, Psikologi Olahraga, (bandung: ALFABETA, 2014), hal. 33 
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Menurut syaiful bahri (2002) motivasi instrinsik yaitu motif–motif 
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak memerlukan rangsangan dari 
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukkan sesuatu atau muncul dari dalam diri sendiri. Menurut A.M. 
Sardiman (2005) motivasi ekstrinsik adalah motif–motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsangan dari luar individu, apakah 
karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan ke 
adaan demikian seseorang mau melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik 
bersumber dari dalam diri individu itu sendiri untuk melakukan aktifitas 
olahraga. Motivasi intrinsik sifatnya permanen, mandiri, dan stabil karena 
dorongan berasal dari dalam, kondisi kejiwaan orang tersebut, yang akan 
menentukan kuat atau tidaknya motivasi dan berlangsung lama atau 
tidaknya motivasi tersebut.5 
Motivasi ekstrinsik bersumber dari luar diri individu utuk melakukan 
aktifitas olahraga. Sifatnya sementara, tergantung, dan tidak stabil.6 
Menurut Sumardi Suryabarata jenis motivasi, yaitu: 
1. Motivasi instrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsi tidak usah 
dirangsang dari luar, memang dalam diri individu sendiri telah ada 
dorongan itu. 
                                                             
5 Apta mylsidau, psikologi olahraga, PT Bumi Aksara, 2014), h. 27 
6 Apta mylsidau, psikologi olahraga, PT Bumi Aksara, 2014), h. 28 
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2. Motivasi eksterinsik, yaitu motif-motif yang berfungsi karena adanya 
pengaruh dari luar. Misalnya, orang yang belajar karena akan 
menghadapi ujian.7 
Harsono mengemukakan tentang motivasi, yaitu: 
1. Motivasi eksterinsik, berfungsi karena adanya dorongan dari luar 
diri seseorang, misalnya seseorang terdorong untuk berusaha atau 
berprestasi sebaik-baiknya disebabkan karena adanaya (a) 
menariknya hadiah-hadiah yang dijadiakan kepadanya bila ia 
menang, (b) karena pertandingan ke luar negeri. 
2. Motivasi interinsik, berfungsi karena adanya dorongan yang berasal 
dari dalam individu sendiri, misalnya: seseorang selalu berusaha 
untuk semakin meningkat kepintarannya, kemampuan dan 
kepintarannya, karena hal tersebut memberikan kepuasan dalam 
dirinya.8 
 
b. Proses motivasi  
Motivasi sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia karena 
setiap manusia memiliki keinginan dan tujuan dalam hidupnya. Oleh itu, 
untuk mencapai keinginan dan tujuan itulah di perlukan adanya energy 
                                                             
7  Sumardi Suryabarata, Psikologi pendidikan, (Jakarta: CV Rajawali, 1989), h.74. 
8 Harsono, Coaching dan aspek-aspek Psikologi Dalam Psikologi, (Jakarta, Tambak 
Kusuma, 1998), h. 250-251 
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pendukung dan dorongan yang disebut dengan motivasi. Motivasi sangat 
berperan dalam seluruh aspek kehidupan manusia baik dalam belajar, 
bekerja, berlatih dan masih banyak lagi kegiatan dimana salah satu faktor 
pendukungnyaadalah motivasi itu sendiri. 
Dalam dunia olahraga motivasi juga menjadi hal yang penting 
khusunya bagi atlet. Atlet yang berlatih dengan giat dan teratur memiliki 
tujuan dan keinginan menjadi juara atau pemenang di cabang yang 
mereka geluti. Untuk mencapai tujuan tersebut bukan hanya teknik, fisik, 
taktik yang bagus, namun seorang atlet harus memiliki motivasi yang 
dapat menjadikan dirinya antusias dalam meraih tujuannya tersebut.  
Pada dasarnya motivasi tidak hanya diberikan ketika terjadi 
kejenuhan atau kebosanan  ketika berlatih. Motivasi ini bias diberikan 
sesuai dengan kebutuahan tanpa harus menunggu adanya 
permasalahan. Sama halnya dengan atlet, pelatih ataupun orang-orang 
yang berkecimpung di dalam organisasi olahraga juga memiliki tujuan–
tujuan yang harus dicapai. 
Motivasi untuk berolahaga antara satu dengan yang lain pasti beda 
dikarenakan kebutuhan dan kepentingan, baik sebabkan karena 
perbedaan umur, minat, pekerjaan, dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. 
Motivasi berolahraga bagi anak-anak, remaja, dan para orang tua yang 
tidak mempersiapkan diri untuk pertandingan, antara lain: 
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1. Untuk dapat bersenang-senang dan mendapat kegembiraan. 
2. Untuk melepaskan tegangan psikis. 
3. Untuk mendapat estetis. 
4. Untuk dapat berinteraksi denagan orang lain (mencari teman) 
5. Untuk kepentingan kebanggan kelompok 
6. Untuk memelihara kesehatan badan. 
7. Untuk keperluan kebutuhan praktis sesuai pekerjaannya (bela 
diri, menembak, dan lain-lainnya).9 
Abraham Maslow dalam Singgih membagi kebutuhan manusia pada 5 
tingkat, yaitu: 
1. Kebutuhan mempertahankan hidup (pshiological Needs) 
2. Kebutuhan rasa aman (safety Needs) manifestasi kebutuhan ini 
Nampak pada kebutuhan primer, makan air, seks, istirahat. 
3. Kebutuhan rasa (belonging needs), kebutuhan untuk mencapai 
sesuatu sense of achievement), serta berpartisipasi (sense of 
participation) 
4. Kebutuhan akan penghargaan atau harga diri (estem needs) 
kebutuhan ini antara lain kebutuhan prestasi, kebutuhan untuk 
berhasil, kebutuhan untuk berhasil, kebutuhan untuk dihormati, 
manifestasi didalam dunia olahraga semakin tinggi prestasi, makin 
                                                             
9 Subdibyo setyobroto, Op Cit, (Anem Kosong Anem 1989) h. 33 
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giat berlatih, makin tinggi pula persamaan untuk di perhatiakan dan 
dihargai. 
5. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization) manifestasi 
nmapak pada kemampuan untuk mengembangkan kapasitas 
fisik, kapasitas mental, melalui latihan dan pendidikan.10 
 
c. Faktor yang mempengaruhi motivasi 
Motivasi berolahraga dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Faktor 
intern meliputi pembawaan atlet, tingkat pendidikan, pengalaman masa 
lalu cita–cita dan harapannya. Sementara itu, faktor ekstern meliputi 
fasilitas yang tersedia, sarana dan prasarana, metode latihan, dan 
lingkungan/ iklim pembinaan.11 
Pelletier dalam Decy dan Ryan membagi struktur faktor motivasi dalam 
olahraga dibangun oleh tiga dimensi konstruk motivasi yaitu motivasi 
intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan amotivasi. Ketiga dimensi tersebut di 
elaborasikan menjadi beberapa indicator, yaitu non regulation, 
introjections regulation, identified regulation, dan internal motivation.12 Di 
bawah ini penjelasan dari indikator-indikator tersebut: 
                                                             
10  Singgih D. Gunarsa, Op. Cit, h. 96 
11 Apta mylsidau, psikologi olahraga, PT Bumi Aksara, 2014), h.29 
12 Deci & Ryan, Pikologi Olahraga (bandung: Rosada, 2013), hal 23 
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1. Amotivasion kondisi seseorang yang tidak berdaya seperti: tidak 
menikmati kegiatan olahraganya, tidak tahu tujuannya 
berolahraga, tidak jelas mengapa perlu dan menghabiskan 
waktu dan usahanya dalam berolahraga. 
2. External regulation menunjukan bahwa seseorang berolahraga 
agar dilihat orang, dipandang hebat. Maksudna perilaku yang di 
tampilkan bermaksud untuk memuaskan tuntunan yang bersifat 
eksternal. 
3. Introjected regulation menunjukan kondisi seseorang yang 
berolahraga semata-mata karena merasa sebagai kewajiban 
yang haruss dijalankan, ataupun karena disuruh atau 
diperhatikan oleh orang lain diluar dirinya sendiri. 
4. Identified regulation, menunjukan alasan seseorang 
berolahraga karena mampu meningkatkan kemampuan dan 
penampilannya. 
5. Integrated regulation, seseorang berolahraga selama ini karena 
olahraga itu sendiri sudah menjadi dari kehidupannya. 
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6. Intrinsik motivation, menunjukkan kondisi seseorang yang 
berolahraga karena merasa mendapatkan kepuasan dan 
memperoleh pengalaman yang menyenangkan.13 
 
d. Motivasi berprestasi 
Berprestasi merupakan suatu tujuan umum yang ingin dicapai oleh 
seorang atlet, karena dengan berprestasi yang dicapai maka level dari 
seorang atlet akan meningkat. 
Motif berprestasi muncul apabila dirasakan adanya kebutuhan yang 
disertai oleh objek tujuan yang dapat didefinisikan atau dibedakan  dari 
motif–motif lainnya yang berdasarkan pada kondisi dan isyarat yang 
menimbulkan apeksi. Motif berprestasi dapat juga dilakukan dengan 
memperhatikan respon dan aktifitas yang mengikuti suatu aspek. 14 
Orang-orang yang berprestasi (berhasil dengan predikat unggul) 
mempunyai profil/karakteristik antara lain: 
                                                             
13 Pelletier, L.G, Fortier, M, Valerand, R.J Bnere, N.M, Tuson, K.M, Blais, M.R 1995. 
Toward a new measure of intrinsic motivation, extrinsic motivation, and amotivation 
insport : The Sport Motivation Scale (SMS). Journal of Sport and Exercise 
Psychology, h. 235 
 
14 H.J.S. Husdarta, Psikologi Olahraga, (bandung: ALFABETA, 2014), h. 42-43 
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a. Pada umumnya menghindari tujuan berprestasi yang mudah 
dan sulit, mereka sebenarnya lebih memilih tujuan yang 
moderat yang menurut mereka akan dapat diwujudkan atau 
diraih. 
b. Lebih menyukai umpan balik langsung dan dapat diandalkan 
mengenai bagaimana mereka berprestasi. 
c. Menyukai tanggung jawab pada pemecahan masalah.15 
Motivasi didasari atas kebutuhan seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan secara fisologis dan rasa aman. 
Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan yang terjadi dalam diri 
individu untuk senantiasa meningkatkan kualitas tertentu dengan sebaik–
baiknya atau lebih dari biasa dilakukan. Tercapainya tujuan seseorang tiada 
lain untuk memuskan atau memenuhi kebutuhan–kebutuhan dalam dirinya 
yang dianggap perlu. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berprestasi adalah kebutuhan untuk mengungguli dalam hubungannya 
dengan ukuran-ukuran yang dipertandingkan. 16 
 
                                                             
15 Maslow, motivasi berprestasi, ekspediaweb.wordpress.com 
16 Apta mylsidau, psikologi olahraga, PT Bumi Aksara, 2014), h.34 
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2.Hakikat Latihan 
Latihan adalah proses dimana seorang atlet dipersiapkan untuk  
performa tertinggi. Kemampuan seorang pelatih untuk mengerahkan 
optimalisasi kinerja dicapai melalui pengembangan rencana sistematis latihan 
yang memanfaatkan pengetahuan yang luas yang dikumpulkan dari berbagai 
disiplin ilmu. 
Proses sasaran latihan pengembangan aatribut tertentu berkolerasi 
dengan pelaksanaan berbagai tugas. Atribut khusus ini meliputi: multilateral 
pngembangan fisik, olahraga spesifik pembangunan fisik, keterampilan 
teknis, taktis kemampuan, karakteristik psikologis, pemeliharaan kesehatan, 
cedera pelawanan, dan pengetahuan teoritis.17 
Latihan menurut para ahli: 
- Hare, 1982 : proses penyempurnakan berolahraga melalui 
pendekatan ilmiah, khususnya prinsip-prinsip pendidikan, secara 
teratur dan terencana sehingga mempertinggi kemampuan dan 
kesiapan olahragawan. 
- Bompa, 1999:394 : program pengembangan atlet untuk bertanding, 
berupa meningkatkan keterampilan dan kapasitas energy. 
                                                             
17 Tudor O. Bompa, periodization methodology of training, h. 2-3 
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- Thomson, 1993:61 : proses yang sistematis untuk meningkatkan 
kebugaran atlet sesuai cabang olahraga yang dipilih.  
Setiap orang mempunyai tujuan masing–masing dalam melakukan 
latihan olahraga ada yang hanya mengisi waktu luang atau berekreasi, ada 
yang menjadikan potensi, tetapi sebagian besar orang ingin mendapatkan 
kesehatan jasmani yang baik dari latihan tersebut. 
Menurut Tudor Bompa, tujuan latihan sebagai berikut: 
1.  Mengembangkan kemampuan fisik secara multilateral 
2. Mengembangkan Komponen Spesifik Cabang Olahraga 
3. Meningkatkan Faktor Teknik 
4. Meningkatkan Faktor Taktik 
5. Meningkatkan Aspek Psikologis 
6. Meningkatkan Kemampuan Tim 
7. Meningkatkan Faktor Kesehatan 
8. Mencegah Terjadinya cedera 
9. Meningkatkan Pengetahuan Teori Atlet 
Prinsip-prinsip latihan  yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Pertisipasi aktif 
Pencapaian prestasi merupakan perpaduan usaha atlet itu 
sendiri dan kerja keras pelatih, sehingga keduanyalah yang 
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bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program latihan untuk 
menghasilkan prestasi yang tinggi. Pelatih berkewajiban untuk 
mendidik atlet agar memiliki sikap tanggung jawab, displin dan mandiri. 
 
b. Perkembangan multilateral 
Prestasi yang tangguh perlu dipersiapkan melalui peletakan 
dasar bangunan prestasi yang dilaksanakan pada tahap dasar yakni 
perkembangan multilateral. 
 
c. Individual 
Setiap atlet memiliki potensi yang berbeda-beda dan 
berkarakter unik, setiap latihan menimbulkan respon yang berbeda 
pula. Untuk itu dalam penyusunan program latihan, pelatih perlu 
mempertimbangankan perbedaan individual beberapa faktor: 
1. Keturunan, pada umumnya atlet mewarisi sifat fisik, mental 
dan emosi orangtuanya 
2. Umur perkembangan, kematangan (umur biologis) setiap 
atlet tidak perlu sejalan dengan umur kronologisnya. Ada 
atlet yang lebih matang disbanding atlet lainnya pada usia 
yang sama. 
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3. Umur Lathan, setiap atlet memiliki kebugaran dan kualitas 
biomotor berbeda tergantung kepada lama latihan yang 
telah diikitinya. 
4. Kecerdasan, perbedaan kecerdasan akan berpengaruh 
terhadap persiapan atlet dalam melaksanakan dan 
menjawab beban latihan.  
 
d. Overload 
Untuk untuk meningkatkan kemampuan atlet perlu latihan 
denga n beban lebih (overload), yakni beban yang “cukup menantang” 
atau benar-benar membebani pada wilayah ambang batas 
kemampuan atlet (critical point). 
 
e. Spesifikasi  
SAID : “ specific adaptation to imposed demand” prinsip spesifikasi 
menjelaskan bahwa sifat khusus beban latihan akan menghasilkan 
handaknya dirancang khusus sesuai dengan: 
1. Cabang olahraga (permainan, beladiri dll) 
2. Peran olahragawan (penjaga gawang, smasher, pitcher dll) 
3. Sisitem energy (anaerobic, aerobic) 
4. Pola gerak (close skill – open skill, siklis-asiklis) 
5. Keterlibatan otot (otot pada organ apa saja) 
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6. Biomotor (kekuatan, kecepatan, daya tahan dll) 
 
f. Kembali asla (reversible) 
“ bila anda tak menggunakan, anda akan kehilangan “ itulah 
filosofi prinsip reversibilitas (kembali asal) yang diartikan sebagai 
kemunduran kemampuan atlet yang diakibatkan ketidak teraruran 
dalam menjalankan program latihan. 
 
g. Varisi  
Tubuh manusia memiliki kemamuan beradabtasi termasuk 
adaptasi terhadap beban latihan, untuk mmperoleh adaptasi yang 
optimal diperluakan variasi dalam pembebanan sehingga perlu 
dirancang hari latihan berat, hari latihan ringan dan hari latihan 
sedang.18 
Beberapa aspek perlu diperhatikan serta dilatih secara sistematis: 
1. Aspek Fisik 
Merupakan komponen yang sangat mendasar dalam menentukan 
kemampuan seorang atlet untuk dapat menyelesaikan suatu program 
latihan maupun menampilkan prestasi prima pada saat pertandingan. 
Aspek Fisik terdiri dari berbagai komponen antara lain: daya tahan, 
                                                             
18 Dr. Johansyah Lubis, M.Pd, panduan praktis  penyusunan program latihan, PT 
RajaGrafindo Persada (JAKARTA, 2013) h. 12-20 
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kekuatan, kelentukan, kecepatan, power, dan agilitas sesuai dengan 
cabang olahraganya. Latihan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan kekuatan otot isotonis dan otot isokinetis yang pada akhirnya 
akan meningkatkan performa atlit dalam menempuh program latihan 
maupun dalam pertandingan. 
 
2. Aspek Teknik 
Latihan teknik bertujuan untuk memperkembangkan penguasaan 
ketrampilan gerak di dalam suatu cabang olahraga pilihannya. Beberapa 
metode melatih telah diciptakan guna tercapainya penguasaan teknik 
secara effektif dan efisien seperti: whole and part method, demonstration 
and immitation. Alat yang digunakan dalam melatih teknik video camera 
dan LCD monitor sehingga kesalahan gerak atlet dapat di analisa untuk 
perbaikan dan penyempurnaan teknik gerak. 
 
3. Aspek Taktik 
Latihan taktik ditujukan untuk menunbuhkan daya tafsir pada atlet 
dengan melakukan suatu gerakan yang terpadu dari gerakan-gerakan 
teknik dasar, sehingga merupakan suatu pola gerak tersendiri. Taktik atau 
strategi sangat diperlukan untuk mencapai kemenangan dalam suatu 
pertandingan. Pelatih yang yang profesional akan cepat menerapkan 
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taktik dan strategi yang tepat pada saat sebelum pertandingan, maupun 
saat berlangsungnya suatu pertandingan. 
 
4. Aspek Mental: 
Latihan mental sama pentingnya dengan ketiga aspek di atas, 
penekanan pada aspek ini ialah kestabilan emosi dan peningkatan 
motivasi atlet. Bagaimanapun baiknya Fisik, Teknik, dan Taktik seorang 
atlet tidak akan berkembang jika mentalnya tidak mendukung alias mental 
pecundang. Para ahli dalam bidang sport psikologi telah banyak membuat 
beberapa model untuk aspek ini antara lain mental pract, assessing 
anxiety, relaation technique, dan readi-ness. 
 
3.Teori bola basket 
Bola basket ditemukan pada desember 1891 oleh Dr. James Naismith, 
seorang anggota sekolah pelatihan YMCA di Springfield, Massachusetts 
(sekarang dikenal dengan Springfield College). Naismith merancang bola 
basket sebagai jawaban atas tugas yang di berikan oleh Dr. Luther Gulick, 
direktur Departemen pendididkan fisik, yang menugaskan untuk 
membentuk suatu permainan seperti sepakbola atau lacrosse yang dapat 
dimainkan dalam ruangan selama musim dingin. Bola basket segera 
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terkenal dan tersebar cepat keseluruh negeri dan dunia oleh perjalanan 
para lulusan sekolah pelatihan YMCA. 19 
Permainan bola basket adalah permainan yang dimainkan oleh dua   tim 
yang berusaha memasukan bola ke dalam keranjang. Lawan yang 
sebanyak mungkin dengan waktu yang telah ditentukan dan mencegah tim 
lawan melakukan hal yang serupa : 
Permainan yang dimaikan oleh 2 tim yang masing–masing terdiri dari lima (5) 
pemain. Dengan tujuan dari kedua tim adalah mendapatkan angka dengan 
memasukan bola kedalam keranjang lawan dan mencegah lawan mendapatkan 
angka yang diawasi oleh Official (wasit), Table Official dan seorang pengawas 
pertandingan. Tim yang mendapatkan angka lebih banyak di akhir pertandingan 
adalah pemenang.20 
Permainan bola basket merupakan permainan yang penuh 
sinergy, perasaaan, penuh keteribatan dan komitmen, oleh sebab itu 
harus membutuhkan wasit yang mempunyai pemahaman terhadap 
suasana pertandingan. PB. PERBASI bidang III mengatakan bahwa 
basket adalah permainan yang penuh perasaan, penuh  keteribatan  dan 
komitmen, membuat wasit yang mempunyai pemahaman terhadap 
                                                             
19 Hal Wissel, Ph. D, Bola Basket, PT Raja Grafindo Persada 
20 PB.PERBASI Bidang III, Peraturan Resmi Pemain Bola Basket, 
(Jakarta:PB.PERBASI, 2005),h.1 
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suasanan pertandingan.21 
Banyak yang mengatakan bahwa permainan bola basket 
merupakan permainan yang cepat dan dinamis serta menarik untuk 
disaksikan karena dengan adanya perubahan angka pada setiap 
menitnya membuat permainan tersebut menjadi menarik. PB.PERBASI 
bidang III mengatakan bahwa bola basket adalah permainan yang cepat, 
dinamis, menarik dan mengagumkan. Perubahan angka terjadi setiap 
menitnya membuat permainan ini  menarik.22 
Penguasaan teknik dasar merupakan faktor awal untuk memiliki 
suatu tim bola basket yang handal. Kemudian dilanjutkan dengan 
ketahanan fisik yang baik serta kerja sama dari tim itu sendiri dengan 
menerapkan pola dan strategi yang telah diberikan. Seperti yang 
dituliskan dalam bukunya, Nuril Ahmadi mengemukakan untuk dapat 
memiliki suatu tim bola basket yang handal, ada  tiga  faktor  utama yang 
harus dipenuhi yaitu : 
a) Penguasaan teknik dasar (fundamentals) 
b) Ketahanan fisik (physical condition) 
                                                             
21 PB.PERBASI Bidang III, Peraturan Bola Basket Resmi 2004 Buku Petunjuk 
Wasit Dua Orang Petugas, (Jakarta:PB.PERBASI,  2006),h.79 
22 PB.PERBASI Bidang III, Bola Basket Untuk Semua, (Jakarta: 
PB.PERBASI,2006),h.17 
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c) Kerja sama (pola dan strategi)23  
 
4.USIA PEMULA ( 6 – 18 tahun ) 
Sukses dalam arena kompetisi adalah hasil dari perencanaan, kerja 
keras, dan komitmen, sertatentunya dengan latihan. Sukses atlet adalah 
individu yang dilatih dalam aktivitas fisik yangdirancang dengan baik, 
program latihan yang berlangsung dalam jangka yang panjang 
(tidakdilakukan secara instan) sehingga dapat menampilkan prestasi yang 
istimewa (excellence).Latihan olahraga haruslah mulai dari usia anak-anak 
sehingga tubuh dan pikiran (body and mind) dapat dikembangkan secara 
terus menerus (progresif) dan sistematis. Hal ini harus dilakukandengan 
perencanaan program yang benar-benar matang dan hati-hati dan tidak 
melakukanhanya untuk jangka yang pendek (singkat).Dalam melatih anak-
anak calon atlet haruslah dengan seksama memperhatikan dan memahami 
prinsip-prinsip latihan yang dikaji dalam ilmu faal, teori pertumbuhan dan 
perkembangan anak,psikologi, nutrisi dan juga pedagogik agar prestasi 
puncak dapat dicapai sesuai dengan rencana. 
Aspek latihan yang perlu dikembangkan pada anak usia muda adalah 
terutama keterampilan (teknik) gerak dasar yang benar dengan kemampuan 
fisik dasar yang baik. Oleh karena itu,setiap pelatih dituntut untuk memahami 
tahapan-tahap latihan dari aspek-aspek latihan tersebut sehingga 
                                                             
23 Nuril Ahmadi, Permainan Bola Basket, (Solo:Era Intermedia,  2007),h.13 
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mengetahui kapan dan berapa besar porsi latihan untuk multilateral dan 
spesialisasi. 
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Guna melengkapi pemahaman perlu kiranya kita mengetahui 
karakteristik individu karena setiap calon atlet dan atlet mempunyai ciri yang 
berbeda dan unik, seperti kepribadian (personalities),karakter fisik (physical 
characteristics), perilaku sosial (social behaviors), dan kapasitas intelektual 
(intellectual capacities)24 
 
B. Kerangka berpikir 
Latihan merupakan bagaian terpenting dalam mencapai prestasi. 
Dengan mengikuti latihan atlet mampu mengembangkan potensi, bakat dan 
kemampuannya secara optimal, sehingga mampu mewujudkan dirinya 
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun masyarakat. Maka 
itu latihan wajib dilakukan semua atlet.  
                                                             
24 www.scribd.com 
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Setiap manusia dalam melaksanakan suatu kegiatan, pada dasarnya 
didorong oleh motivasi yang tinggi adanya berbagai kebutuhan akan 
menimbulkan motivasi seseorang untuk berusaha memenuhi kebutuhannya.  
Motivasi dapat dilihat sebagai suatu proses dalam diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu sebagai usaha dalam mencapai tujuan tertentu. Motivasi 
yang kuat menunjukkan bahwa dalam diri orang tersebut tertanam dorongan 
kuat untuk dapat melakukan sesuatu. Motivasi yang timbul dari dalam diri 
sendiri disebut motivasi intrinsik, motivasi ini terjadi dasar individu untuk 
memenuhi kebutuhannya.  
Latihan bola basket yang disertai motivasi yang tinggi akan 
memperoleh hasil yang memuaskan untuk para atlet klub Indonesia Muda 
Jakarta Pusat. Kepuasan atlet akan terus memacu motivasi agar giat berlatih 
hingga mendapatkan prestasi yang diharapkan.  
 
 
